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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat  

Peneliti melaksanakan penelitian di MTs Jabal Rachmah 

yang terletak di Kp. Priuk Desa Mekarsari Kec. Rajeg, 

Kabupaten Tangerang. Jabal Rachmah mempunyai arti Gunung 

kasih sayang Yayasan Jabal Rachmah terdapat dua jenjang yaitu 

MTs dan SMA. Yayasan Jabal Rachmah mempunyai Visi : 

mewujudkan dan mengembangkan sikap mandiri, amanah, dan 

di siplin. Dan Misi meningkatkan di siplin siswa agar menjadi 

manusia berakhlak. Peneliti melaksanakan penelitian di kelas 

VII A dengan jumlah  24 siswa pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

 

2. Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai 

dengan Oktober 2016 di MTs Jabal Rachmah, Rajeg, Tangerang. 

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian 

Jenis 

Kegiatan 

Bulan/Minggu Tahun 2016 

Mei Juni Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Perijinan & 

Administrasi 

                        

Observasi Pra 

Siklus 
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Pelaksanaan 

Siklus 1 

                        

Pelaksanaan 

Siklus 2 

                        

Analisis data 

dan 

penyusunan 

 Skripsi 

                        

 

B. Desain Penelitian 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya PTK terdiri atas 

rangkaian empat siklus yang berulang. Empat kegiatan utama yang 

ada pada setiap siklus, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, 

refleksi
1
. Akan tetapi Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 

2 siklus dan setiap siklusnya terdiri dari 2 kali pertemuan.  Adapun 

pelaksanaan PTK yang dapat digunakan sebagai berikut.  

Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              
1

Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi 

Aksara,2008), hlm.74 
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 Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan 

model PTK Suharsimi Arikunto, yang terdiri dari perencanaan 

(Planning), pelaksanaan (Acting), pengamatan (Observasing), 

refleksi (Reflectig). 

 

C. Subyek Penelitian 

Adapun yang menjadi Subjek penelitian dalam penelitian 

tindakan kelas ini adalah siswa-siswi kelas VII A semester ganjil di 

MTs Jabal Rachmah Rajeg-Tangerang dengan jumlah siswa 

sebanyak 24 yang di bagi menjadi dua kelas,  Alasan dipilihnya 

kelas ini karena di MTs Jabal Rachmah, Rajeg-Tangerang kelas VII 

yaitu:  

1. Kurangnya motivasi belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di kelas.  

2. Kurangmya pendekatan yang tepat dilakukan oleh guru dalam 

kegiatan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas.  

3. pada penelitiaan ini adalah siswa kelas VII A MTs Jabal 

Rachmah dengan jumlah siswa 24 orang. 

4. Kurangnya keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam, sehingga siswa hanya mendengarkan 

materi yang disampaikan oleh guru tanpa digugah emosinya 

dalam kegiatan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

 

D. Teknik  Pengumpulan Data  

 Penelitian, di samping perlu menggunakan metode yang 

tepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang 

relevan. Penggunaan teknik dan alat pengumpul data yang tepat 
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memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Maka dalam hal ini 

peneliti menggunakan beberapa pengumpul data sebagai berikut:  

1. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian.Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap 

objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 

observasi berada bersama objek yang diselidiki.
2
 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat 

memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang 

perlu
3
. 

Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik 

pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian, 

wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap 

muka secara individual.Adakalanya juga wawancara dilakukan 

secara kelompok, kalau memang tujuanya untuk menghimpun 

data dari kelompok seperti wawancara dengan suatu keluarga, 

pengurs yayasan, Pembina pramuka, dll.Wawancara yang 

ditujukan untuk memperolah data dari individu dilaksanakan 

secara individual.
4

Peneliti melakukan wawancara langsung 

                              
2

Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2007), hlm,158-159.  
3
 Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung : 

PT Rosda Karya, 2010),hlm.117 
4
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: 

PT Remaja Rosda karya, 2013),hlm,216  
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dengan guru mata pelajaran PAI untuk mengatahui keadaan 

siswa di kelas, terutama motivasi belajar siswa. 

3. Teknik Evaluasi/Tes 

Teknik ini digunakan oleh peneliti menguji subjek untuk 

mendapatkan data tentang hasil belajar peserta didik, dengan 

menggunakan butir-butir soal/instrumen soal yang mengukur 

hasil belajar sesuai dengan bidang mata pelajaran yang diteliti
5
  

4. Studi Dokumentasi 

Teknik ini, merupakan penelaahan terhadap referensi-

referensi yang berhubungan dengan fokus permesalahan 

penelitian. Dokumen-dokumen yang dimaksud adalah dokumen 

pribadi siswa, dokumen resmi, referensi-referensi, foto-foto, 

rekaman kaset, seperti (rapor siswa, absensi siswa). Data ini 

dapat bermanfaat bagi peneliti untuk menguji, menafsirkan 

bahkan untuk meramalkan jawaban dari fokus permasalahan 

penelitian. Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) studi 

dokumentasi, peneliti dapat mencari dan mengumpulkan data-

data teks atau image. 

Menurut Elliot, ada beberapa macam dokumen yang 

dapat membantu peneliti dalam mengumpulkan data Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) sebagai berikut: 

a. Silabus dan rencana pelajaran 

b. Laporan diskusi-diskusi tentang kurikulum 

c. Berbagai macam ujian dan teks 

                              
5
 Iskandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Gaung Persada Press, 

2011),hlm,73 
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d. Laporan rapat 

e. Laporan tugas peserta didik 

f. Bagian-bagian dari buku teks yang digunakan dalam 

pembelajaran 

g. Contoh essay yang ditulis peserta didik
6
. 

 

E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang dilakukan dalam bentuk siklus, yang mana pada masing-

masing siklus di dalamnya terdapat empat tahapan utama kegiatan 

yaitu perencanaan (planning), aksi/tindakan (acting), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting). Sebelum penelitian dilakukan 

dalam bentuk kegiatan bentuk siklus, dalam hal ini dilakukan 

observasi dan refleksi terlebih dahulu melalui kegiatan prasiklus. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam hal ini akan 

dijelaskan lebih rinci mengenai prosedur pelaksanaan PTK, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian Tindakan Pra siklus 

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, peneliti melakukan 

sebuah tindakan pendahuluan yang berupa kegiatan observasi 

terhadap kondisi pembelajaran siswa, wawancara dengan guru,  

dan mengkomunikasikan penggunaan metode Question Student 

Have dalam pembalajaran. Tujuan dari tindakan ini adalah untuk 

mengetahui antusiasme siswa dalam upaya menerapkan metode 

                              
6
 Iskandar, Penelitian Tindakan Kelas,hlm,73 
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Question Student Have yang belum pernah dilaksanakan dalam 

pembelajaran sebelumnya. 

2. Pelaksanaan Siklus I 

a. Perencanaan (Planning) 

1) Peneliti merujuk pada kurikulum untuk mengetahui 

kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa. 

2) Menyusun Rencana Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

analisis materi tentang pengertian Sejarah Kebudayaan 

Islam dan tujuan mempelajari Sejarah Kebudayaan, 

menggunakan metode Question Student Have.  

3) Membuat instrument penelitian yang digunakan dalam 

PTK, seperti angket, lembar observasi untuk siswa, serta 

tes setelah tindakan.  

4) Menyusun alat evaluasi pembelajaran.  

b. Aksi/tindakan (acting) 

1) Memotivasi siswa akan pentingnya kompetensi materi 

yang akan dipelajari mengenai Sejarah Kebudayaan Islam 

dan tujuan mempelajari Sejarah Kebudayaan. 

2) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

3) Menjelaskan  materi Sejarah Kebudayaan Islam dan 

tujuan mempelajari Sejarah Kebudayaan.  

4) Menceritakan kepada siswa mengenai isi dari masalah-

masalah dalam kontek tersebut.  

5) Bagikan kartu kosong kepada setiap peserta.  

6) Mintalah peserta didik menulis beberapa pertanyaan yang 

mereka miliki tentang hal-hal yang sedang dipelajari. 
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7) putarlah kartu jarum tersebut searah keliling jarum jam. 

Ketika setiap kartu diedarkan pada peserta tersebut harus 

membacanya dan memberikan tanda centang jika 

pertanyaan tersebut dianggap penting. Perputaran berhenti 

sampai kartu tersebut kembali pada pemiliknya masing-

masing.  

8) Setiap pemilik kartu harus memeriksa pertanyaan-

pertanyaan mana yang mendapat suara terbanyak.  

9) Guru melakukan pemeriksaan terhadap pertanyaan, 

mungkin ada pertanyaan yang substansinya sama.  

10)  Pertanyaan yang mendapat suara terbanyak akan 

dibacakan oleh guru. 

c.  Pengamatan (Observation) 

Kegiatan ini dilaksanakan ketika pembelajaran sedang 

berlangsung dengan menggunakan lembar observasi, peneliti 

memantau jalanya pembelajaran serta hasil yang didapat oleh 

siswa. Fokus utama dalam kegitan ini adalah pemantauan 

situasi dan kondisi siswa dalam menerapkan metode Question 

Student Have,  

d. Refleksi (Reflecting) 

Peneliti melakukan evaluasi dalam tahapan refleksi 

terhadap kekurangan dan kelemahan dari implementasi 

tindakan sebagai bahan dan pertimbangan untuk perbaikan 

siklus berikutnya. 
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3. Pelaksanaan Siklus II 

a. Perencanaan (Planning) 

1) Peneliti merujuk pada kurikulum untuk mengetahui 

kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa.  

2) Menyusun Rencana Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

analisis materi tentang Manfaat mempelajari Sejarah 

Kebudayaan Islam dan Bentuk atau Wujud Kebudayaan 

Islam, menggunakan metode Question Student Have. 

3) Membuat instrument penelitian yang digunakan dalam 

PTK, seperti angket, lembar observasi untuk siswa, serta 

tes setelah tindakan.  

4) Menyusun alat evaluasi pembelajaran.  

b. Aksi/tindakan (acting) 

1) Memotivasi siswa akan pentingnya materi Manfaat 

mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam dan Bentuk atau 

Wujud Kebudayaan Islam,   

2) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

3) Menjelaskan materi tentang Manfaat mempelajari Sejarah 

Kebudayaan Islam dan Bentuk atau Wujud Kebudayaan 

Islam. 

4) Menceritakan kepada siswa mengenai isi dari masalah-

masalah dalam kontek tersebut.  

5) Bagikan kartu kosong kepada setiap peserta.  

6) Mintalah peserta didik menulis beberapa pertanyaan yang 

mereka miliki tentang hal-hal yang sedang dipelajari. 

7) putarlah kartu jarum tersebut searah keliling jarum jam. 

Ketika setiap kartu diedarkan pada peserta tersebut harus 



40 

 

membacanya dan memberikan tanda centang jika 

pertanyaan tersebut dianggap penting. Perputaran 

berhenti sampai kartu tersebut kembali pada pemiliknya 

masing-masing.  

8) Setiap pemilik kartu harus memeriksa pertanyaan-

pertanyaan mana yang mendapat suara terbanyak.  

9) Guru melakukan pemeriksaan terhadap pertanyaan, 

mungkin ada pertanyaan yang substansinya sama.  

10)  Pertanyaan yang mendapat suara terbanyak akan 

dibacakan oleh guru. 

c. Pengamatan (Observation) 

Kegiatan ini dilaksanakan ketika pembelajaran sedang 

berlangsung dengan menggunakan lembar observasi, peneliti 

memantau jalanya pembelajaran serta hasil yang didapat oleh 

siswa. Fokus utama dalam kegitan ini adalah pemantauan 

situasi dan kondisi siswa dalam menerapkan metode 

Question Student Have. 

d. Refleksi (Reflecting) 

Peneliti melakukan evaluasi dalam tahapan refleksi 

terhadap kekurangan dan kelemahan dari implementasi 

tindakan sebagai bahan dan pertimbangan untuk perbaikan 

siklus berikutnya. 

 
 

F. Analisis Data Penelitian  

Analisis data adalah suatu proses mengolah dan 

menginterprestasi data dengan tujuan untuk menundukan berbagai 

informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti 
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yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian
7

. Pada penelitian 

tindakan kelas ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif di peroleh dari hasil observasi. Sedangkan data kuantitatif 

di peroleh dari tes.  

Teknik kuantitatif ini di gunakan untuk mendeskripsikan 

keaktifan siswa setelah proses pembelajaran. Hasil tes observasi dan 

wawancara siswa di analisis untuk menentukan peningkatan 

keaktifan siswa setiap siklus, dengan mengikuti langkah-langkah 

berikut:  

1. Sesuai dengan ketentuan sekolah, siswa dinyatakan mengalami 

peningkatan dalam kelas jika memperoleh skor 80  

2. Peningkatan hasil belajar siswa bisa dilihat dari nilai rata-rata 

kelas dengan rumus sebagai berikut: 

Nilai rata-rata kelas= 
                          

                    
 

3. Menentukan ketuntasan belajar siswa digunakan instrument 

dari tes hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil kerja 

siswa dalam mengerjakan soal latihan yang diberikan guru. 

Rumus untuk menghitung ketuntasan belajar siswa adalah: 

KB=
 

  
      

 

Keterangan : 

KB = Ketuntasan belajar  

T  = Jumlah skor yang diperoleh siswa 

                              
7
 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas,(Jakarta: Kencana Pranada 

Group,2009  hlm.106. 
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Tt= Jumlah seluruh siswa 

100 = Bilangan tetap
8
. 

Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan 

individu) jika proporsi jawaban benar siswa   65 %, dan suatu kelas 

dikatakan tuntas belajarnya jika dalam kelas tersebut terdapat   

80% siswa yang telah tuntas belajarnya.  

 

                              
8

 Ryan Wiji Astuti,”Implementasi Metode Pembelajaran PQ4R 

(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) Dalam Upaya meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih” (Skripsi, Program S1, IAIN 

Sultan Maulana Hasanudin Banten,2015), hlm, 45-46. 


